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ABSTRAK. Produktivitas bawang merah di Sumatra Utara saat ini lebih rendah dibandingkan dengan produktivitas nasional. Terkait 
hal tersebut, perlu peningkatan produksi melalui perbaikan teknik budidaya bawang merah. Perbaikan teknik budidaya diawali 
dengan melakukan pemillihan varietas yang adaptif pada tingkat populasi tinggi di antaranya, yaitu Maja, Bima Brebes dan Mentes. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui teknologi peningkatan produksi dan keuntungan usaha tani bawang merah di Sumatra Utara. 
Lokasi kegiatan dilaksanakan pada lahan petani dengan ketinggian tempat 1.340 mdpl, yang terletak di Desa Pancur Batu, Kecamatan 
Merek, Kabupaten Karo, Sumatra Utara pada musim kemarau, bulan Mei hingga Juli 2017. Penelitian ini  merupakan super impose 
dari kegiatan pendampingan pengembangan kawasan Hortikultura di Sumatra Utara. Metode penelitian menggunakan rancangan 
petak terpisah. Petak utama adalah populasi dan anak petak, yaitu varietas. Perlakuan populasi, yaitu: (a) 175.000 (umum dipakai), (b) 
233.333, (c) 311.111, dan (d) 466.667 rumpun/ha. Perlakuan varietas, yaitu varietas Maja, Bima Brebes, dan Mentes. Hasil penelitian  
menunjukkan bahwa perbedaan varietas tidak berpengaruh nyata terhadap produksi bawang merah. Nilai B/C tertinggi diperoleh 
dari perlakuan populasi 233.333 rumpun/ha, yaitu 2,08, sedangkan B/C populasi umum (175.000 rumpun/ha) adalah 1,46. Untuk 
mendapatkan keuntungan  paling tinggi secara ekonomi dan layak secara teknis pada budidaya bawang merah tujuan umbi konsumsi, 
direkomendasikan agar menanam dengan populasi 233.333 rumpun per ha  dengan pilihan varietas Maja, Bima Brebes atau Mentes.
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ABSTRACT. The productivity of shallots in North Sumatra is currently lower than the national productivity. Related to this, it is 
necessary to increase production through improved shallots cultivation techniques. Improvement of cultivation techniques begins 
with the selection of adaptive varieties of shallots at high population level including Maja, Bima Brebes, and Mentes varieties. This 
study aims to determine the technology to increase production and profits of shallot farming in North Sumatra. The location of 
the activity was carried out on farmers’ land with a hight of 1,340 m.asl, located in Pancur Batu Village, Merek Subdistrict, Karo 
District, North Sumatra on dry season, may until july 2017. This research was a super impose of the activities of supporting the 
development of the horticultural area in North Sumatra. The research method used a split plot design. The main plot were population 
treatments and subplots, namely variety. Population treatments were : (a) 175,000 (commonly used), (b) 233,333, (c) 311,111, and 
(d) 466,667 clumps /ha; variety treatments were Maja, Bima Brebes, and Mentes. The results showed differences in varieties did 
not significantly affect to shallot production. The highest of  B/C value  was obtained by the treatment of the population of 233,333 
clumps/ha was 2.08 while the B/C of the general population (175,000 clumps/ha) was 1.46. To get the highest profit economically 
and technically feasible in the consumption of shallot for tuber consumption, it is recommended that planting with a population of 
233,333 clumps per ha with a choice among of Maja, Bima Brebes or Mentes varieties.
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Lokasi penanaman bawang merah di Sumatra 
Utara dari dulu hingga kini lebih banyak dilakukan 
di kawasan Danau Toba, yaitu Kabupaten Karo, 
Dairi, Simalungun, Samosir, Humbang Hasundutan, 
Tapanuli Utara. Kawasan bawang merah ini termasuk 
dataran medium ke dataran tinggi dengan  ketinggian 
800–1.300 m dpl., dengan rata-rata luas usaha tani 
200–1.200 m2. Varietas yang disukai di dataran 
medium dan tinggi, yaitu varietas Maja dan Bima 
Brebes. Penanaman bawang merah di dataran rendah, 
baru berkembang 4 tahun terakhir, yaitu di daerah 
Kabupaten Serdang Bedagai, Deli Serdang, Asahan, 
dan Batubara (Simatupang, Sipahutar & Sutanto 2017). 
Varietas yang ditanam di dataran rendah, yaitu Bima 
Brebes, Mentes, Kuning, dan Bangkok
Produktivitas bawang merah di Sumatra Utara 
pada 5 tahun terakhir (2011–2015) masih berkisar 8 
ton/ha (Badan Pusat Statistik 2016), lebih rendah dari 
produktivitas nasional, yaitu 9,59 ton/ha, padahal 
potensi hasilnya mampu mencapai 12–15 ton/ha 
(Simatupang, Sipahutar & Sutanto 2017). Perbedaan 
antara potensi dan produktivitas riil ini perlu didekatkan 
dengan meningkatkan produktivitas melalui penerapan 
inovasi teknologi yang spesifik lokasi. 
Upaya peningkatan produksi bawang merah telah 
banyak diteliti dengan berbagai perlakuan. Perlakuan 
penambahan pupuk telah dilakukan (Napitupulu & 
Winarto 2010; Firmansyah, Liferdi & Yufdy 2015), 
tetapi hasilnya masih berkisar 7,5 ton/ha. Perlakuan 
pengendalian OPT dilakukan dengan feromon 
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dan dengan cara lainnya (Haryati & Nurawan 
2009; Moekasan, Basuki & Prabaningrum 2012; 
Shahabuddin & Mahfudz 2010). Produktivitas bawang 
merah yang tinggi  mencapai 20 ton/ha berat umbi 
kering  ukuran benih atau 27 ton/ha berat basah dicapai 
pada penelitian Wiguna, Azmi & Hidayat (2013), pada 
populasi 700.000 rumpun/ha di Kebun Percobaan 
Balitsa Lembang, 1.230 m dpl.  
Populasi tanaman per hektar menentukan jumlah 
produksi per ha. Hasil penelitian Muku (2002) 
dalam (Putra 2010), melalui penambahan kerapatan 
tanam menjadi 466.667 rumpun/ha diperoleh 
produktivitas bawang merah tertinggi, yaitu 19,64 
ton/ha dibandingkan populasi 233.333 dan 175.000 
rumpun/ha. Berdasarkan hasil penelitian Putra (2010) 
di Kebun Percobaan  Universitas Tabanan  di Antapan, 
Kabupaten Tabanan, 1.000 m dpl. yang meneliti 
populasi dan dosis pupuk kandang, diperoleh bahwa 
populasi yang menghasilkan produksi tertinggi, yaitu 
311.111 rumpun/ha, dengan hasil 14 ton/ha umbi 
basah dibanding dengan populasi 700.000, 175.000, 
dan 112.000 rumpun/ha. Penelitian Nugrahini (2013) 
di Kebun Percobaan Universitas Widya Gama 
Mahakam  kurang lebih 25 m dpl. mendapatkan bahwa 
populasi tanaman yang semakin rapat akan semakin 
meningkatkan produksi bawang merah. Produksi 
tertinggi diperoleh pada populasi 466.667 rumpun/ha 
dengan hasil 11,72 ton/ha.
Berdasarkan hasil kajian kebutuhan dan peluang 
Simatupang, Sipahutar & Sutanto (2017), didapatkan 
bahwa populasi yang umum dilakukan petani bawang 
merah di dataran tinggi, yaitu 175.000 rumpun/ha. 
Populasi tanaman diatur dengan menggunakan jarak 
tanam yang cermat pada mulsa yang sudah dilubangi. 
Peningkatan kerapatan populasi juga mempunyai batas 
maksimum. Decoteau (2005) menyatakan apabila 
sudah sampai batas optimum, diperoleh hasil paling 
tinggi karena  sinar  matahari sudah digunakan secara 
maksimal dan jika terlalu rapat tidak semua tumbuhan 
memperoleh sinar matahari.
Populasi yang optimal di dataran rendah Pulau Jawa 
bila menggunakan benih asal umbi yang ukurannya 4–5 
g/umbi, yaitu 291.000 atau 233.333 rumpun/ha (Stallen 
& Hilman 1991). Populasi sangat memengaruhi 
lingkungan tumbuh dan produksi tanaman. Semakin 
padat populasi per satuan luas, semakin tinggi pula 
kompetisi antartanaman tersebut dalam mendapatkan 
cahaya, air, dan ruang sehingga dapat berpengaruh 
terhadap pertumbuhan dan hasil umbi (Decoteau 
2005). Bertambahnya populasi akan meningkatkan 
produksi sekaligus menambah biaya produksi 
karena bertambahnya penggunaan benih, biaya 
pupuk kandang, upah tanam, upah panen dan upah 
pascapanen, pengeringan, dan pengguntingan daun. 
Sampai saat ini belum diperoleh laporan mengenai 
jumlah populasi yang paling menguntungkan untuk 
usaha tani bawang merah di Sumatra Utara.
Varietas bawang merah yang sudah dilepas oleh 
Kementerian Pertanian antara lain Batu Ijo, Super 
Philip, Bauji, Bima Brebes, Medan, Keling, Maja 
Cipanas, Sumenep, Kuning, Kuning Gambong, dan 
Bangkok (Putrasamedja & Suwandi 1996). Setiap 
varietas mempunyai kekhasan sendiri dilihat dari umur 
tanaman, tampilan, warna, rasa, aroma, kandungan 
gizi, dan lain-lain (Jusuf et al. 2013). Karakteristik 
spesifik tersebut memengaruhi preferensi produsen 
dan konsumen terhadap varietas tanaman bawang 
merah (Basuki, Sunarto & Nurindah 2009; Basuki 
2009 ; Zaini 2009 ;  Ruskandar et al. 2008 ; Soplanit 
et al. 2013). Varietas Maja merupakan varietas bawang 
merah yang paling disukai di kawasan dataran tinggi 
Sumatra Utara  kemudian diikuti oleh varietas Bima 
Brebes (Simatupang, Sipahutar & Sutanto 2017). 
Terdapat varietas yang tampilan umbinya berukuran 
besar seperti Batu Ijo dan Sembrani, namun terdapat 
juga varietas yang tampilannya umbinya berukuran 
kecil tetapi padat, yaitu varietas Mentes. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki 
teknologi budidaya peningkatan produksi dan 
keuntungan usaha tani bawang merah melalui 
penambahan populasi tanam dan pemilihan varietas 
bawang merah di Sumatra Utara pada musim 
kemarau. Hipotesis yang dirumuskan  adalah  dengan 
penambahan populasi tanaman dan penggunaan 
varietas bawang merah yang sesuai dengan lokasi dapat 
meningkatkan produktivitas dan keuntungan usaha tani 
bawang merah.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat
Pengkajian ini dipilih di  Sentra produksi bawang 
merah, yaitu Desa Pancur Batu, Kecamatan Merek, 
Kabupaten Karo, Sumatra Utara pada musim kemarau, 
Mei hingga Juli 2017. Kegiatan ini merupakan kegiatan 
super imposed (lokasi penelitian berada pada luasan 
demplot diseminasi) dari kegiatan pendampingan 
pengembangan kawasan bawang merah di Sumatra 
Utara yang memiliki total luas 3.000 m2. Lokasi 
penelitian yang digunakan adalah di lahan Kelompok 
Tani Cinta Maju, ketinggian 1.340 m dpl., temperatur 
17o–25°C, dan jenis tanah Andisol. Pada pengkajian 
ini digunakan benih umbi bawang merah varietas Maja 
Cipanas, Bima Brebes, dan Mentes Balitsa yang telah 
bersertifikat. 
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Prosedur Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan petak 
terpisah dengan tiga ulangan. Asumsi efektivitas 
lahan 70% sehingga dalam 1 hektar lahan yang dapat 
digunakan hanya 7.000 m2. Petak utama dan jarak 
tanam untuk setiap petak adalah : (a)  175.000 rumpun/
ha (kontrol) dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm, (b) 
233.333 rumpun/ha dengan jarak tanam 20 cm x 15 cm, 
(c) 311.111 rumpun/ha dengan jarak tanam 15 cm x 15 
cm, dan (d) 466.667 rumpun/ha dengan jarak tanam 
15 cm x 10 cm. Anak petak adalah varietas bawang 
merah, yaitu Maja, Bima Brebes, dan Mentes. Ukuran 
petak percobaan 1,2 m x 1,2 m. Sebelum ditanam, 
lahan diolah sempurna, kemudian dibentuk bedengan 
dan petak perlakuan dengan ukuran  1,2 m x 1,2 m 
sesuai lebar mulsa plastik hitam perak. Rumus untuk 
mengonversi berat bawang merah per petak menjadi 
per hektar adalah:
Berat bawang 
(kg/ha) 
10.000 m2
1 ha
χ 70% χ
Berat bawang (kg)
1,44 m2
=
dengan kondisi baru dicabut, akar dan daun masih 
segar dan ada sedikit tanah yang masih melekat di akar 
tanaman. Berat kering umbi per petak diperoleh dengan 
menghitung berat umbi yang sudah digantung atau 
dikeringanginkan selama 10 hari setelah panen, daun 
sudah layu dan kering. Kemudian umbi di-grading 
menjadi tiga ukuran, yaitu umbi besar diameter >1,8 
cm atau >10 g, umbi sedang diameter 1,5–1,8 cm atau 
5–10 g ; dan umbi kecil ukuran diameter <1,5 cm 
atau <5 g (Sumarni & Hidayat 2005). Kemudian hasil 
grading ini diubah ke persentase per petak perlakuan.
Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan program 
SPSS 10, uji beda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan 
pada taraf 5%. Usaha tani dianalisis secara finansial 
yang diperoleh petani digunakan B/C (Horton 1982)
B/C = ((HP x P)- BP)/BP 
 Di mana : HP = Harga produksi (Rp/kg) 
     P      = Produksi (kg/ha) 
     BP   = Biaya produksi (Rp/ha)  
     B/C = Benefit/cost
Selanjutnya untuk melihat perbandingan keragaan 
tingkat keuntungan usahatani dari penerapan teknologi 
perubahan tingkat populasi atau seberapa jauh populasi 
tanam tertentu dapat meningkatkan keuntungan petani 
digunakan tolok ukur:
 1. Nisbah peningkatan keuntungan bersih (NKB) 
(Hardiyanto & Pardani 2017)
NKB = KBT1/KBT2
 NKB = Nilai peningkatan keuntungan bersih 
 KBT1 = Keuntungan bersih teknologi diperbaiki 
akibat perubahan populasi (Rp/ha) 
 KBT2 = Keuntungan bersih teknologi petani 
175.000 rumpun/ha (Rp/ha)
 2.  Analisis keuntungan kompetitif (Musyafak 
& Sahari 2000 dalam Sutrisna, Iskandar & 
Suwalan 2003)
HMT vs HMTi = (BPT+KT)/PATi, di mana :
 HMT vs HMTi = Harga minimal teknologi 
perubahan populasi rumpun/
ha ke-i (Rp/kg)
 BPT = Biaya produksi teknologi 
pertambahan populasi ke-i 
(Rp/kg)
 KT = Keuntungan penerapan 
teknologi  populasi standar 
175.000 rumpun/ha (Rp/ha)
Pupuk kandang ayam diberikan dengan dosis 20 
ton/ha yang ditabur sebelum ditutup mulsa. Pupuk 
lainnya diberikan juga, yaitu SP36 dengan dosis 300 
kg/ha, Urea sebanyak 125 kg/ha, KCL sebanyak 150 
kg/ha, Paten Kali Butir 70 kg/ha, dan Nitro Boron 70 
kg/ha. Pupuk tersebut ditaburkan ke tiap bedengan dan 
ditutup dengan tanah lagi kemudian ditutup dengan 
mulsa plastik yang sudah diberi lubang tanam sesuai 
perlakuan populasi. Pada umur 3 minggu tanaman 
diberi pupuk susulan, yaitu Urea 75 kg/ha, ZA 150 
kg/ha, KCL 100 kg/ha, dan Paten Kali butir 25 kg/
ha. Pupuk diberikan dengan cara dikocorkan ke tiap 
lubang tanam, kemudian dibilas dengan air. Pupuk 
susulan kedua diberikan pada umur 5 minggu setelah 
tanam (MST), yaitu ZA sebanyak 250 kg/ha dan Nitro 
Boron 62,5 kg/ha.
Pengendalian OPT dilakukan dengan menggunakan 
perangkap kuning, feromon-exi, dan pestisida kimia 
seperti Curacron, Dithane M 45, Amistartop sesuai 
dosis anjuran 2 g/l atau 2 ml/l. Bunga yang muncul 
dibiarkan dan dipanen pada saat daun bawang merah 
sudah rebah 60%. 
Data diambil dari 10 sampel tanaman yang 
diberi tanda, yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan 
per rumpun, berat basah, dan berat kering umbi per 
petak. Tinggi tanaman diukur mulai dari permukaan 
tanah sampai ujung daun terpanjang pada umur 2, 4, 
dan 6 (MST). Jumlah anakan per rumpun diperoleh 
dengan menghitung jumlah tunas yang terbentuk dari 
tiap rumpun tanaman pada umur 2, 4, dan 6 MST. 
Berat basah umbi per petak diperoleh pada saat panen 
dengan menghitung berat umbi per petak (1,44 m2) 
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 PATi =  P roduks i  ak tua l  da r i 
p e n e r a p a n  t e k n o l o g i 
perubahan populasi ke-i, 
atau populasi perlakuan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Keragaan Agronomis Tanaman
Tinggi tanaman
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 
varietas bawang merah berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman pada umur 2 MST pada masing-masing 
varietas Maja, Bima Brebes, dan Mentes, namun 
tidak ada interaksi antara varietas dan tinggi tanaman. 
Akan tetapi, setelah umur tanaman bawang merah 
bertambah pada umur 4 MST dan 6 MST, tinggi 
tanaman varietas Bima Brebes dan Maja tidak berbeda, 
dan tanaman varietas Mentes paling  pendek,  yaitu 
29,67 cm. Perbedaan tampilan tinggi tanaman akibat 
perbedaan varietas disebabkan oleh faktor sifat genetik 
yang berbeda. Varietas yang berbeda menunjukkan 
perbedaan tinggi tanaman juga terlihat pada penelitian 
bawang merah oleh Marliah, Hidayat & Husna (2012) 
yang menggunakan varietas Tajuk, Kuning, dan Sri 
kayang di lahan pasir Pantai Yogya.
Perlakuan populasi pada awal pertumbuhan bawang 
merah tidak berpengaruh di awal pertumbuhan (2 MST). 
Hal ini terjadi karena tanaman masih kecil, diameter, 
jumlah daun, dan jumlah anakan masih sedikit. Oleh 
karena itu, kebutuhan radiasi matahari masih relatif 
sama dan dapat terpenuhi sehingga pertumbuhan 
Tabel 1.  Pengaruh populasi dan varietas terhadap 
tinggi tanaman bawang merah umur 2 
sampai 6 MST [The effect of population 
and varieties to the height of shallot plant 
age 2 to 6 weeks after planted (WAP)]
Perlakuan
(Treatments)
Tinggi tanaman  
(Plant height), cm
2 MST 4 MST 6 MST
Maja Cipanas 19,07 b 22,82 b 37,49 b
Bima Brebes 25,09 c 23,51 b 36,16 b
Mentes Balitsa 15,82 a 19,04 a 29,66 a
Populasi (Population) 
Rumpun/ha (Clump/ha)
175.000 20,10 a 20,90 a 28,01 a
233.333 20,01 a 20,01 a 33,55 b
311.111 19,01 a 22,55 ab 35,10 b
466.667 20,90 a 24,32 b 41,10 c
Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata 
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% (Mean followed 
by the same letters are not significantly different at 5% level 
according to DMRT)
menjadi serupa, baik pada tinggi maupun jumlah 
anakan. Namun, pada umur bawang merah 4 MST dan 
6 MST, ukuran tanaman bawang merah berpopulasi 
rapat menjadi lebih tinggi (Tabel 1). Penambahan 
tinggi tanaman bawang merah pada populasi yang rapat 
pada umur 4 MST dan 6 MST terjadi karena pada saat 
tersebut tanaman sudah mulai berkembang dan terjadi 
kompetisi pengambilan sinar matahari. Kekurangan 
sinar matahari secara fisiologis mengakibatkan tanaman 
akan bertambah tinggi atau pengaruh dari etiolasi. Efek 
seperti ini juga terjadi pada tanaman bawang merah 
asal biji (Nugrahini 2013) dan pada jagung manis yang 
ditanam masing-masing 1, 2, dan 3 per lubang tanam, 
tiga tanaman per rumpun lebih tinggi dibandingkan satu 
tanaman per rumpun (Made 2010).
Jumlah daun
Dari Tabel 2 terlihat bahwa jumlah daun bawang 
merah tidak dipengaruhi oleh populasi tetapi 
dipengaruhi oleh varietas bawang merah. Interaksi 
antara populasi dan varietas pun tidak berbeda nyata. 
Jumlah daun bawang merah tiap varietas yang diteliti 
tidak sama dan jumlah daun yang paling banyak adalah 
pada varietas Mentes. 
Varietas Mentes memiliki ukuran paling pendek, 
namun memiliki jumlah daun terbanyak. Hal ini 
berasal dari sifat genetik dari varietas tersebut, 
karena masing-masing varietas mempunyai kekhasan 
tersendiri, termasuk juga pada tanaman lain seperti 
padi (Ruskandar et al. 2008).
Jumlah anakan
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak 
terdapat interaksi yang nyata antara varietas dan 
Tabel 2.  Pengaruh populasi dan varietas terhadap 
jumlah daun bawang merah umur 2 
sampai 6 MST [The effect of population 
and varieties to the total number of shallot 
leaf age 2 to 6 weeks after planted (WAP)]
Perlakuan
(Treatments)
Jumlah daun  
(Leaf number), helai
2 MST 4 MST 6 MST
Maja Cipanas 9,81 a 16,31 b 20,40 b
Bima Brebes 8,73 a 13,25 a 16,56 a
Mentes Balitsa 11,19 b 18,92 c 23,31 b
Populasi (Population) 
Rumpun/ha (Clump/ha)
175.000 10,31 a 15,91 a 18,24 a
233.333 9,31 a 16,11 a 18,78 a
311.111 9,42 a 16,56 a 20,31a
466.667 10,54 a 16,11 a 23,09 b
 
Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata 
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% (Mean followed 
by the same letters are not significantly different at 5% level 
according to DMRT)
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populasi terhadap jumlah anakan per rumpun. Demikian 
juga tidak ada pengaruh populasi terhadap jumlah 
anakan bawang merah per petak, namun pada tiap 
varietas bawang merah menunjukkan jumlah anakan 
yang berbeda nyata per rumpunnya. Hal yang sama 
diperoleh dari hasil penelitian Wiguna, Hidayat & 
Azmi (2013), bahwa jumlah anakan dipengaruhi oleh 
jenis varietas. Pada penelitian ini varietas Mentes 
menunjukkan jumlah anakan terbanyak (6,83 buah) 
yang sangat signifikan dibanding varietas Maja dan 
Bima Brebes. Sesuai deskripsinya Mentes dikenal 
sebagai varietas bawang merah yang memiliki banyak 
anakan berukuran relatif kecil (Putrasamedja & 
Suwandi 1996).
Tabel 3.  Pengaruh populasi dan varietas terhadap 
jumlah anakan per rumpun tanaman 
bawang merah umur 2 sampai 6 MST 
[The effect of population and varieties to 
the total number of tillers/clumps shallot 
plant age 2 to 6 weeks after planted (WAP)] 
Perlakuan
(Treatments)
Jumlah anakan  
(Number of tillers/clump) 
2 MST 4 MST 6 MST
Maja Cipanas 3,01 a 4,09 b 4,57 a
Bima Brebes 2,74 a 3,49 a 4,24 a
Mentes Balitsa 4,18 b 6,49 c 6,84 b
Populasi (Population) 
Rumpun/ha (Clump/ha)
175.000 3,32 a 4,34 a 4,55 a
233.333 2,88 a 4,79 a 4,90 ab
311.111 3,21 a 4,68 a 6,68 b
466.667 3,82 b 5,01 a 5,79 b
 
Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata 
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % (Mean fol-
lowed by the same letters are not significantly different at 5 % level 
according to DMRT)
Jumlah umbi per petak dan per rumpun
Jumlah umbi per petak dan per rumpun dapat dilihat 
pada Tabel 4. Jumlah umbi per petak dipengaruhi oleh 
populasi. Semakin rapat populasi, semakin banyak 
jumlah umbi per petak yang dihasilkan. Tidak ada 
interaksi antara pertambahan populasi dan jumlah umbi 
per petak. Populasi 466.667 rumpun/ha menunjukkan 
jumlah umbi terbanyak, yaitu 575 buah/1,2 m2, 
sedangkan pada populasi standar 175.000 rumpun/
ha jumlah umbi hanya 187 buah/1,2 m2. Perbedaan 
hasil terjadi karena pada populasi renggang (175.000 
rumpun/ha), persaingan antara individu tanaman 
per rumpun dapat dikurangi. Sebaliknya, melalui 
Tabel 4. Pengaruh populasi dan varietas terhadap 
jumlah umbi per petak (The effect of 
population/ha and varieties to the total 
number of bulb/square)
Perlakuan
(Treatments)
Jumlah umbi 
per petak 
(Number of 
bulb/square)
(umbi/1,44 m2)
Jumlah umbi 
per rumpun 
(Number of 
bulb/clump)
Maja Cipanas 369,68 ab 7,57 b
Bima Brebes 335,09 ab 5,32 a
Mentes Balitsa 402,76 ab 10,43 c
Populasi (Population) 
Rumpun/ha (Clump/
ha)
175.000 187,68 a 7,01 a
233.333 293,57 b 7,90 ab
311.111 419,68 c 7,79 ab
466.667 575,79 d 8,45 b
 
Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata 
menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % (Mean fol-
lowed by the same letters are not significantly different at 5 % level 
according to DMRT)
Tabel 5.  Pengaruh populasi dan varietas terhadap berat basah per petak dan berat kering per petak (The 
effect of population and varieties to the fresh weight per square and dry weight per square)
Perlakuan
(Treatments)
Berat basah  
(Fresh weight)  
kg/1,44 m2
Produksi umbi basah  
(Production of fresh 
bulb), kg/ha
Berat kering  
(Dry weight)  
kg/1,44 m2
Produksi umbi kering  
(Production of dry bulb) 
kg/ha
Maja Cipanas 5,34 a 25.958 2,67 a 12.979
Bima Brebes 4,84 a 23.528 2,58 a 12.542
Mentes Balitsa 5,23 a 25.424 2,88 a 14.000
Populasi 
(Population) 
Rumpun/ha 
(Clump/ha)
175.000 3,31 a 16.090 1,71 a 8.312
233.333 5,51 b 26.785 2,78 b 13.514
311.111 5,51 b 26.785 2,89 bc 14.049
466.667 6,42 c 31.208 3,34 c 16.236
 
Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 % (Mean 
followed by the same letters are not significantly different at 5 % level according to DMRT)
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peningkatan kerapatan tanam terjadi persaingan yang 
tinggi antartanaman untuk mendapatkan energi dari 
matahari, nutrisi, dan faktor lainnya yang dibutuhkan 
selama pertumbuhan. Hal yang sama didapatkan dari 
hasil penelitian  (Wiguna, Hidayat & Azmi 2013), yaitu 
peningkatan densitas tanaman meningkatkan jumlah 
umbi per plot. Jumlah umbi terbanyak diperoleh pada 
penanaman umbi bawang merah dengan densitas 100 
tanaman/m2 dibanding densitas 30 tanaman/m2 atau 
60 tanaman/m2. Peningkatan densitas meningkatkan 
jumlah umbi bawang merah per satuan luas (Russo 
2008) dan (Dawar et al. 2007).
Pada jumlah umbi per rumpun, varietas Mentes 
mempunyai jumlah umbi per rumpun terbanyak 
dibanding varietas Maja dan Bima Brebes. Hasil ini 
dapat disebabkan oleh perbedaan kemampuan tiap 
varietas bawang merah dalam menghasilkan umbi 
(Ambarwati & Yudono 2003). Hasil ini pun sejalan 
dengan  jumlah umbi per petak varietas Mentes 
menunjukkan kecenderungan lebih banyak umbinya. 
Berat basah dan berat kering umbi per petak
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak 
terdapat interaksi antara varietas dan populasi terhadap 
berat basah dan berat kering umbi per petak. Pada 
penelitian ini walaupun varietas bawang merah 
berbeda, namun berat basah dan berat kering yang 
dihasilkan tidak berbeda nyata. Ketiga varietas ini 
sama kemampuannya berproduksi pada iklim basah di 
musim kemarau. Hasil penelitian Iriani (2013), varietas 
Bima Brebes produktivitasnya rendah bila ditanam 
di lahan pasir pantai di Jawa Tengah. Berat basah 
dan berat kering umbi yang dipanen berbeda nyata 
Tabel 6.  Pengaruh populasi dan varietas terhadap 
berat basah per rumpun dan berat kering 
per rumpun (The effect of population and 
varieties to the fresh weight per clumps and 
dry weight per clumps)
Perlakuan
(Treatments)
Berat umbi per rumpun  
(Bulb weight per clumps), g
Basah (Fresh) Kering (Dry)
Maja Cipanas 119,08 a 71,17 b
Bima Brebes 110,75 a 46,67 a
Mentes Balitsa 115,83 a 74,17 b
Populasi (Population) 
Rumpun/ha (Clump/
ha)
175.000 130,33 b 71,78 b
233.333 134,44 b 70,78 b
311.111 100,44 a 58,44 a
466.667 95,67 a 55,00 a
 
Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut 
Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5% (Mean followed by the same 
letters are not significantly different at 5% level according to DMRT)
akibat perlakuan populasi. Semakin rapat populasi 
semakin tinggi produksi bawang merah. Hal ini 
mungkin disebabkan oleh karena penelitian dilakukan 
pada musim kemarau di mana curah hujan rendah, 
intensitas penyinaran matahari optimal sehingga 
walaupun timbul persaingan untuk mendapatkan 
radiasi matahari antartanaman, masih terpenuhi untuk 
memenuhi pertumbuhan tanaman. Produksi tertinggi 
pada populasi 466.667 rumpun/ha dengan berat basah 
6,42 kg /1,44 m2. Seiring dengan hal tersebut, berat 
kering umbi per petak tertinggi juga diperoleh pada 
populasi 466.667 rumpun/ha  dengan hasil 3,34 kg/1,44 
m2. Semakin renggang populasi tanaman, semakin 
rendah berat basah dan berat kering tanaman. Stabilitas 
hasil ditentukan oleh komposisi genetik galur dengan 
reaksi genotipe secara individu dan populasi secara 
keseluruhan terhadap lingkungan (Borojevic 1990).
Berat umbi basah dan kering per rumpun
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan tidak 
terdapat interaksi antara varietas dan populasi terhadap 
berat basah dan berat kering umbi per rumpun. Berat 
basah dan berat kering umbi per rumpun varietas Maja 
dan Mentes pada Tabel 6 lebih tinggi dibandingkan 
varietas Bima Brebes.
Penelitian ini juga menunjukkan tidak ada interaksi 
antara varietas dan populasi. Populasi berpengaruh 
terhadap berat basah dan berat kering umbi per rumpun. 
Populasi yang jarang akan menghasilkan berat basah 
dan berat kering per rumpun yang semakin tinggi. 
Namun, apabila berat basah dan berat kering umbi 
dikonversi per satuan luas, akan diperoleh angka yang 
semakin kecil pada populasi yang semakin jarang 
(Gambar 1). 
Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa produksi umbi 
per petak berbanding terbalik dengan produksi umbi 
per rumpun. Pada produksi umbi per petak, berat umbi 
akan semakin berat dengan bertambah banyaknya 
populasi, sedangkan pada produksi per rumpun, berat 
umbi akan semakin rendah. Berat umbi per rumpun 
yang semakin rendah akibat pertambahan populasi 
disebabkan oleh persaingan nutrisi antartanaman yang 
menyebabkan ukuran dan jumlah umbi menjadi lebih 
kecil. Jika dilihat per satuan luas (petak), meskipun 
berat umbi pada produksi per rumpun rendah, namun 
karena jumlah rumpunnya banyak akibat pertambahan 
populasi maka berat umbi per petak menjadi lebih 
banyak. 
Distribusi ukuran umbi pada berbagai populasi 
pada Tabel 7 terlihat bahwa persentase umbi 
yang berukuran besar  dapat bertambah dengan 
menurunnya jumlah populasi. Jumlah umbi berukuran 
sedang semakin banyak dengan bertambahnya 
populasi tanaman per ha. Jumlah umbi bawang 
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Gambar 1.  Diagram perbandingan produksi umbi bawang merah per petak (a) dan produksi per rumpun 
(b) pada populasi 175.000, 233.333, 311.111, dan 466.667 rumpun/ha (Comparison diagram of 
shallot bulb production/square (a) and bulb production/clumps (b) in the 175.000, 233.333, 311.111, 
and 466.667(clumps/ha) population)
merah berukuran kecil semakin sedikit jika populasi 
rumpun per ha semakin sedikit. Dari pembahasan di 
atas terlihat bahwa populasi atau kerapatan populasi 
berpengaruh nyata terhadap sebagian besar variabel 
pertumbuhan, hasil, dan komponen hasil tanaman 
seperti penelitian Putra (2010). Hasil persentase panen 
umbi berukuran besar paling banyak berimplikasi 
kepada harga jual per kilogramnya yang semakin 
mahal. Pada perlakuan populasi 175.000 rumpun/
ha, harga jual umbi lebih mahal dibanding harga 
jual umbi perlakuan 466.667 rumpun/ha. Perlakuan 
varietas tidak ada pengaruhnya terhadap produksi 
per satuan luas, maka hanya pengaruh populasi saja 
yang dikaji.
Tabel 7.  Persentase ukuran umbi besar, sedang, 
dan kecil tiap petak perlakuan populasi 
dari berat kering umbi siap jual per 
petak (Percentage of the bulb size : large, 
medium, and small into each square 
population from the bulb dry mass per 
square)
Perlakuan 
populasi 
(Treatments 
population) 
Rumpun/ha 
(Clump/ha)
Umbi besar 
(Large 
bulb)
Umbi sedang 
(Medium 
bulb)
Umbi kecil 
(Small 
bulb)
- - - - - -  % - - - - - -
175.000 52 39 9
233.333 39 39 22
311.111 33 42 25
466.667 25 59 16
 
umbi besar d > 1,8cm /> 10 g, umbi sedang d 1,5 - 1,8 cm / 5–10g, 
dan umbi kecil ukuran d< 1,5cm  atau < 5 g) (Sumarni et al. 2012)
Pada Tabel 7 terlihat bahwa persentase umbi yang 
berukuran besar  dapat bertambah dengan menurunnya 
jumlah populasi. Jumlah umbi berukuran sedang 
semakin banyak dengan bertambahnya populasi 
tanaman per hektar. Jumlah umbi bawang merah 
berukuran kecil semakin sedikit jika populasi rumpun 
per ha semakin sedikit. Dari pembahasan tersebut 
terlihat bahwa populasi atau kerapatan populasi 
berpengaruh nyata terhadap sebagian besar variabel 
pertumbuhan, hasil, dan komponen hasil tanaman 
seperti penelitian Putra (2010). Hasil persentase panen 
umbi berukuran besar paling banyak berimplikasi 
kepada harga jual per kilogramnya yang semakin 
mahal. Harga jual umbi bawang merah akan semakin 
mahal bila persentase umbi berukuran besar semakin 
banyak.  Pada perlakuan populasi 175.000 rumpun/ha, 
harga jual umbi lebih mahal dibanding harga jual umbi 
perlakuan 466.667 rumpun/ha, disebabkan persentasi 
umbi berukuran kecil lebih sedikit jumlahnya. Varietas 
tidak ada pengaruhnya terhadap produksi per satuan 
luas, maka hanya pengaruh populasi saja yang dikaji.
Kajian Pengaruh Populasi Bawang Merah 
Terhadap Pendapatan 
Pada Tabel 8 terlihat bahwa total biaya produksi 
bawang merah meningkat dengan bertambahnya 
jumlah populasi per ha. Total biaya produksi bawang 
merah yang menggunakan teknologi populasi 175.000 
rumpun/ha sebesar Rp82.810.000. Biaya produksi 
meningkat masing-masing 21%, 49%, dan 105% jika 
populasi ditambah menjadi 233.333, 311.111, dan 
466.667 rumpun/ha. Pertambahan ini berasal dari 
biaya saprodi dan upah tenaga kerja. Benih bawang 
merah dan pupuk susulan I dan susulan II lebih banyak 
a b
175.000 233.333 311.111 466.667
175.000    233.333   311.111    466.667
Berat basah/petak Berat kering/petak
Berat basah/petak
Berat kering/petak
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digunakan pada populasi yang semakin tinggi. Biaya 
pembelian untuk pupuk dasar dan pestisida jumlahnya 
sama per satuan luas. Dari sisi tenaga kerja, teknologi 
yang menambah jumlah populasi per ha mengakibatkan 
penambahan upah tanam, upah pencoran pupuk I dan 
II, penambahan upah panen dan pascapanen, serta 
penambahan ruang gudang untuk mengeringkan umbi 
bawang merah sebelum dijual. 
Biaya pembelian benih merupakan alokasi biaya 
terbesar pada budidaya bawang merah (Simatupang, 
Sipahutar & Sutanto 2017). Dengan asumsi kerusakan 
benih 10% dan berat per benih umbi ukuran sedang 
adalah 5g maka kebutuhan benih pada populasi 
175.000, 233.333, 311.111, dan 466.666 rumpun/ha 
adalah 963, 1.283, 1.711, dan 2.567 kg/ha. Biaya benih 
per kilogram adalah Rp45.000.
Biaya pembelian benih merupakan alokasi biaya 
terbesar  pada budidaya bawang merah (Simatupang, 
Sipahutar & Sutanto 2017). Dengan asumsi kerusakan 
benih 10% dan berat per benih umbi ukuran sedang 
adalah 5 g maka kebutuhan benih pada populasi 
175.000, 233.333, 311.111, dan 466.666 rumpun/ha 
adalah 963, 1.283, 1.711, dan 2.567 kg/ha. Biaya benih 
Tabel 8.  Perbandingan biaya produksi bawang merah berdasarkan perbedaan populasi tanaman per hektar 
(The comparison of shallot production cost based on the plant population/ha)
No Uraian (Description)
Nilai (Rp)
Pop 175.000 
(rumpun/ha)
Pop 233.333 
(rumpun/ha)
Pop 311.111 
(rumpun/ha)
Pop 466.667 
(rumpun/ha)
Benih 43.335.000 57.750.000 77.000.000 115.500.000
Pupuk dasar anorganik, pupuk 
organik, mulsa, pestisida 21.655.000 21.655.000 21.655.000 21.655.000
Pupuk Susulan I (cor 1) 300.000 390.000 520.000 770.000
Pupuk Susulan II (cor 2) 300.000 390.000 520.000 770.000
a Total  biaya saprodi 65.590.000 80.185.000 99.695.000 138.695.000
Upah tenaga kerja
Olah tanah, pembedengan, pasang 
mulsa, pupuk dasar, penyiangan, 
semprot pestisida
9.100.000 9.100.000 9.100.000 9.100.000
Tanam 2.170.000 2.870.000 3.850.000 5.810.000
Pupuk susulan I 1.400.000 1.890.000 2.520.000 3.710.000
Pupuk susulan II 1.400.000 1.890.000 2.520.000 3710000
Panen 2.310.000 3.080.000 4.130.000 6.160.000
Jemur dan potong 840.000 1.120.000 1.470.000 2.240.000
b Total biaya upah 17.220.000 19.950.000 23.590.000 30.730.000
I Total biaya produksi1 ha = a+b (Variabel cost) 82.810.000 100.135.000 123.285.000 169.425.000
Variabel cost 100% 121% 149% 205%
Biaya tetap (sewa lahan, susut alat, 
bunga modal) 8.526.800          9.485.100     10.008.900      12.995.700 
Total biaya   105.640.133     122.570.100   131.823.900    184.590.700 
per kilogram adalah Rp45.000. Pada kajian ini alokasi 
biaya benih populasi 175.000 rumpun/ha (teknologi 
petani) sebesar 52% atau Rp43.335.000 dari biaya 
keseluruhan. Peningkatan alokasi biaya benih akan 
bertambah dengan bertambahnya populasi tanaman/
ha. Alokasi biaya produksi benih pada populasi 
233.333, 311.111, dan 466.667 rumpun/ha masing 
masing sebesar 58%, 62%, dan 68% dari biaya total. 
Peningkatan biaya benih, yaitu antara 6 sampai 16% 
dari total produksi masing-masing perlakuan.  
Teknologi penambahan populasi membutuhkan 
benih yang lebih banyak seiring dengan penambahan 
alokasi tenaga kerja yang lebih banyak dibanding 
teknologi populasi umum (175.000 rumpun/ha). Hal ini 
terjadi karena dengan bertambahnya populasi, pekerjaan 
upah tanam menjadi bertambah, disebabkan benih umbi 
yang ditanam lebih banyak dan membutuhkan waktu 
lebih lama. Pada kajian ini alokasi biaya upah tanam 
benih populasi 175.000 rumpun/ha (teknologi petani) 
adalah Rp2.170.000 atau 13% dari total upah tanam 
per ha. Peningkatan alokasi biaya upah tanam akan 
bertambah dengan bertambahnya populasi tanaman. 
Alokasi biaya upah tanam benih populasi 233.333, 
9Sortha Simatupang : Kajian Jumlah Populasi dan Varietas Terhadap Produksi 
dan Keuntungan Usaha Tani Bawang Merah di Sumatra Utara ...
311.111, dan 466.667 rumpun/ha masing masing 14%, 
16%, dan 19% dari total biaya upah. Peningkatan biaya 
upah tanam benih meningkat antara 1% sampai 6% dari 
total produksi masing masing perlakuan. Peningkatan 
upah pupuk susulan I dan susulan II, juga bertambah 
karena rumpun yang bertambah akan membutuhkan 
waktu yang lebih lama memberi pupuk susulan berupa 
pengocoran dengan persentase pertambahan 1%–4%. 
Upah kerja untuk kegiatan panen dan pasca 
panen juga bertambah seiring dengan produksi yang 
bertambah. Panen yang banyak akan menambah 
upah angkut, upah menjemur dan menyortir, serta 
juga membutuhkan lebih banyak ruang penjemuran 
dan gudang yang lebih besar. Upah kegiatan panen 
meningkat dari dua hingga tujuh persen. Upah panen 
populasi standar 175.000 rumpun/ha sebesar 13% 
dari total upah/ha. Upah jemur dan potong meningkat 
Tabel 9.  Pengaruh populasi tanaman terhadap pendapatan dan keuntungan produsen bawang merah di 
Kabupaten Karo (The effect of plant population on revenue and profits of shallot producers in Karo 
Regency)
No Uraian(Description)
Nilai (Value)
Pop 175.000 Pop 233.333 Pop 311.111 Pop 466.667
- - - - - - - -  Rumpun/ha (Clumps/ha)  - - - - - - - -
a Produksi umbi besar & sedang (kg) 7.467 10.469 10.515 13.584
b Harga jual umbi besar & sedang (Rp/kg)  26.000  26.000  26.000  26.000 
c Penerimaan umbi besar, sedang (Rp/ha)  194.142.000  272.194.000  273.390.000 353.184.000 
d Produksi umbi kecil (kg) 797 2.996 3.491  2.590 
e Harga jual umbi kecil (Rp/kg) 12.000 12.000 12.000 12.000
f Penerimaan umbi kecil (Rp/ha)  9.564.000  35.952.000  41.892.000  31.080.000 
c+f Penerimaan umbi besar, sedang dan kecil  (Rp/ ha)  203.706.000  308.146.000  315.282.000 384.264.000 
II Untung = benefit umbi besar, sedang, dan kecil (Rp/ha) (c+f–I)  120.896.000  208.011.000  191.997.000 214.839.000 
B/C 1,46 2,08 1,56 1,27
Titik impas harga Rp 11,751 7.807 8.758 10.609
Titik impas produktivitas 4.002 5.533 6.087 8.685
dari satu sampai dua persen. Upah jemur dan potong 
populasi standar 175.000 rumpun/ha, yaitu 5%. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa B/C rasio teknologi 
populasi standar (umum) adalah 1,46. Melalui 
penambahan populasi menjadi 233.333 dan 311.111 
rumpun/ha, B/C meningkat menjadi 2,08 dan 1,56. 
Namun, jika populasi ditingkatkan lagi menjadi 
466.667 rumpun/ha, B/C turun menjadi 1,27 dan 
lebih rendah dari populasi standar. Menurut Horton 
(1982) bila B/C >0 maka usaha tani tersebut layak 
dioperasikan. Dengan harga jual Rp24.000 hingga 
Rp26.000 per kg usaha tani bawang merah dengan 
teknologi populasi 175.000–466.667 rumpun/ha masih 
layak diusahakan. 
Keuntungan terbesar diperoleh pada teknologi 
populasi 233.333 rumpun/ha, yaitu 2,08 yang berarti 
dalam setiap pembelian satu satuan biaya produksi 
Tabel 10.  Analisis kompetitif masing-masing perlakuan pertambahan populasi rumpun/ha bawang merah 
(Competitive analysis of each added population treatment shallot clumps/ha)
Kode (Code) P1 P2 P3 P4
Perlakuan populasi (T) (rumpun/ha) 175.000 233.333 311.111 466.667
Keuntungan (a) 120.896.000 208.011.000 191.997.000 214.839.000
NKB = Untung perlakuan /Untung P1 (b) 1,00 1,72 1,59 1,78
Biaya produksi teknologi/ BPT (c) 82.810.000 100.135.000 123.285.000 169.425.000
Produksi/PAT (kg/ha) (d) 8.264 13.465 14.006 16.174
Penerimaan (g=a+c) 203.706.000 308.146.000 315.282.000 384.264.000
HMT treatment vs HMT standar (g/d P1) 24.650 37.288 38.151 46.499
 
HMT treatment vs HMT standar = keuntungan kompetitif akibat perlakuan populasi (treatment)
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dapat meningkatkan keuntungan sebesar 2,08 kali, 
meskipun produksi bawang merah kering jual hanya 
10.469 kg/ha yang lebih rendah dari perlakuan 
311.111 dan 466.667 rumpun/ha yang mencapai 
13.584 kg/ha. Peningkatan populasi tanaman per 
ha  dapat meningkatkan produksi bawang merah 
per ha, dan berdampak juga pada peningkatan biaya 
produksi usaha tani bawang merah. Dari kajian ini 
diketahui bahwa meningkatnya produksi tidak selalu 
meningkatkan tambahan keuntungan. Secara teknis 
pertambahan populasi meningkatkan produksi/ha, 
tetapi secara ekonomi tidak meningkatkan keuntungan. 
Selain itu, produsen juga harus menyediakan tenaga 
kerja yang lebih banyak dan gudang pascapanen yang 
lebih luas guna penyimpanan bawang merah.
Berdasarkan hasil analisis keuntungan kompetitif, 
perlakuan populasi P2, P3, dan P4 menunjukkan 
bahwa dengan harga minimal masing-masing sebesar 
Rp37.288, Rp 38.151, dan Rp46.499 per kilogram 
produsen masih mempunyai keuntungan kompetitif 
dari kegiatan usaha tani bawang merah pada tingkat 
produksi masing masing Rp13.465, Rp14.006, dan 
Rp16,174 kg/ha. Penerimaan masing-masing populasi 
sebesar Rp308.146.000 (populasi 233.333 rumpun/
ha), Rp315.282.000 (populasi 311.111 rumpun/ha), 
dan Rp384.264.000 (populasi 466.667 rumpun/ha). 
Hal ini menunjukkan bahwa pada tingkat produksi 
dan harga bawang merah tersebut, masing-masing 
perlakuan populasi dan petani mampu memberikan 
keuntungan kompetitif. Hardiyanto & Pardani (2017) 
menyatakan bahwa untuk membandingkan tingkat 
Gambar 2.  Relasi hubungan pertambahan populasi dengan produksi umbi/ha, biaya produksi/ha, 
keuntungan/ha, dan nilai B/C (Relation of the added population and the bulb production/ha, 
production cost/ha, profit/ha, and B/C value)
kemampuan bersaing suatu teknologi dengan teknologi 
lain dapat dilakukan dengan analisis kompetitif, yaitu : 
(1) keuntungan kompetitif produksi dan (2) keuntungan 
kompetitif harga. Nilai tersebut menggambarkan bahwa 
pada tingkat produksi atau harga minimal, perlakuan 
penambahan populasi tersebut mampu memberikan 
keuntungan secara kompetitif pada usah atani.
Penambahan populasi tanam selain menambah 
modal dapat  menambah kerumitan kerja. Secara angka 
mutlak keuntungan bertambah, namun keuntungan 
tersebut jika dikaji dari nilai keuntungan kompetitifnya 
semakin berkurang jika ditambah lebih dari 233.333 
rumpun/ha. Oleh sebab itu, produksi umbi konsumsi 
populasi 233.333 rumpun/ha sangat layak untuk 
disosialisasikan. Penerapannya tidak sulit dilaksanakan 
karena hanya akan merubah jarak tanam di mal (alat 
pencetak tanaman pengatur lubang mulsa) mulsa dalam 
sistem pelubangannya.
Nilai keuntungan bersih (NKB) pada perlakuan 
pertambahan populasi tanam per ha pada kajian 
ini didapatkan selalu lebih besar dari satu. Artinya 
keuntungan bersih dari perlakuan pertambahan populasi 
masih lebih tinggi dari keuntungan populasi standar, 
karena pembanding yang digunakan adalah populasi 
standar (175.000 rumpun/ha) yang keuntungannya 
dianggap satu. Dari ketiga perlakuan, pertambahan 
populasi nilai NKB tertinggi adalah pada perlakuan 
populasi 466.667 rumpun/ha, yaitu 1,78. Hal ini 
mengandung arti ada pertambahan keuntungan per 
ha bila menggunakan teknologi ini sebesar 78% dari 
keuntungan populasi standar, dan bila dibandingkan 
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dengan populasinya menjadi 233.333 dan 311.111 
rumpun/ha, penambahan keuntungan bersih sebesar 
72% dan 59% dari populasi standar. Kajian ini 
dilakukan di musim kemarau, di mana kelembaban 
udara rendah. Hasil kajian populasi tanaman ini dapat 
berbeda bila dilakukan di musim yang lain (misalnya 
musim hujan) sesuai dengan kajian yang dilakukan 
oleh Widyantara & Yasa (2013), dan Hariyanti et al. 
(2019).
KESIMPULAN DAN SARAN
Perlakuan varietas tidak menunjukkan pengaruh 
yang nyata terhadap peningkatan produksi bawang 
merah. Penambahan populasi tanam per ha dari 175.000 
menjadi 466.667 rumpun/ha, meningkatkan produksi 
bawang merah dari 8.262 menjadi 16.188 kg/ha, dan 
meningkatkan biaya produksi dari Rp82.810.000 
menjadi 169.425.000/ha. Perlakuan populasi 233.333 
rumpun/ha menghasilkan nilai B/C tertinggi, yaitu 2,08 
dan menghasilkan tingkat keuntungan paling tinggi 
secara ekonomis dan layak secara teknis.
Untuk mendapatkan keuntungan  paling tinggi secara 
eknomi dan layak secara teknis pada budidaya bawang 
merah konsumsi direkomendasikan agar menanam 
dengan populasi 233.333 rumpun per ha  dengan pilihan 
varietas Maja, Bima Brebes atau Mentes. 
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